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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi digital dalam memediasi 

pengaruh kesadaran pajak dan persepsi keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

yang melibatkan wajib pajak orang pribadi yang memiliki NPWP. Teknik analisis data 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran pajak dan persepsi keadilan pajak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, kesadaran pajak 

dan persepsi keadilan pajak juga memiliki pengaruh positif terhadap literasi digital. Literasi 

digital terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dan mampu 

memediasi hubungan antara kesadaran pajak dan persepsi keadilan pajak terhadap 

kepatuhan. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak di era digitalisasi pajak. 

Kata kunci: kesadaran pajak, persepsi keadilan pajak, literasi digital, kepatuhan wajib 

pajak 
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ABTRACT 

This study aims to analyze the role of digital literacy in mediating the influence of 

tax awareness and perceived tax fairness on individual taxpayer compliance. This 

research uses a quantitative approach with a survey method involving individual 

taxpayers who possess a Taxpayer Identification Number (NPWP). The data 

analysis technique employs Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial 

Least Squares (PLS). The results indicate that tax awareness and perceived tax 

fairness have a positive and significant effect on taxpayer compliance. In addition, 

tax awareness and perceived tax fairness also have a positive effect on digital 

literacy. Digital literacy is proven to have a positive effect on taxpayer compliance 

and is able to mediate the relationship between tax awareness and perceived tax 

fairness on compliance. These findings suggest that digital literacy plays a strategic 

role in improving taxpayer compliance in the era of tax digitalization. 

Keywords: tax awareness, perceived tax fairness, digital literacy, taxpayer 

compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem perpajakan menjadi pilar utama dalam menunjang pembangunan 

nasional, termasuk juga di Indonesia. Pajak menjadi penyumbang alokasi 

terbesar dari total penerimaan negara yang diterapkan untuk mendanai berbagai 

program, mulai dari infrastruktur, pendidikan, kesehatan serta jaminan sosial. 

Meskipun demikian, tingkat kepatuhan pajak masih menjadi tantangan yang 

serius meskipun pemerintah sudah mengembankan sistem administrasi digital, 

seperti e-filing dan e-biling. Keterangan dari Direktorat Jenderal Pajak 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

2024 hanya mencapai 85,75% jumlah tersebut lebih rendah jika dibandingkan 

dengan rasio kepatuhan pada 2023 yang mencapai 86,97% (Kemenkeu, 2023) 

 Ramadhani & Rahayu, (2021)  menyatakan bahwa Kesadaran pajak 

merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kepatuhan wajib pajak, 

karena wajib pajak yang sadar akan fungsi pajak sebagai sumber penerimaan 

negara lebih cenderung memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela. 

Penelitian (Ramadhani & Rahayu, 2021) menemukan bahwa kesadaran pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

Indonesia. Selain itu, persepsi keadilan pajak juga terbukti mempengaruhi 

kepatuhan ketika wajib pajak merasa sistem pajak diterapkan secara adil dan 

transparan, tingkat kepatuhan meningkat  (Salsabila et al., 2022). Hal ini 

menyatakan bahwa kepatuhan tidak hanya
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tentang aspek administratif, namun juga berkaitan dengan persepsi psikologis 

wajib pajak. Pada penelitian sebelumnya banyak yang telah menguji hubungan 

langsung antara kesabaran dan keadilan terhadap kepatuhan. Akan tetapi masih 

ada celah dalam penelitian tersebut (research gap) mengenai mekanisme 

bagaimana hubungan tersebut terjadi di era digital. Peran literasi digital 

sebagai variabel mediasi masih jarang dieksplorasi. Artinya kesadaran pajak 

dan persepsi keadilan pajak tidak hanya mempunyai pengaruh secara langsung, 

namun juga memiliki pengaruh tidak langsung dengan cara meningkatkan 

kemampuan literasi digital bagi wajib pajak, yang pada akhirnya akan 

memudahkan mereka untuk mematuhi kewajiban perpajakan (Mustikasari, 

2020) mengungkapkan bahawa Digitalisasi memperkuat pengaruh sosialisasi 

pajak terhadap kepatuhan, namun belum menyentuh aspek mediasi dari literasi 

digital itu sendiri.  

Sitawati & Subarka, (2022) Literasi digital berpotensi untuk membuat 

wajib pajak untuk lebih efektif mengakses dan memahami informasi pajak 

yang dipublikasikan melalui saluran digital. Dengan literasi pajak yang baik 

wajib pajak dapat mengoptimalkan sumber daya Online, web resmi pajak, dan 

platform digital yang disediakan oleh otoritas pajak dengan lebih baik, dan 

secara langsung akan berkontribusi pada peningkatan pengetahuan pajak 

(Sitawati & Subarka, 2022). Hal ini akan berdampak pada kepatuhan wajib pajak, 

dengan memahami lebih banyak informasi tentang perpajakan akan 

meningkatkan kepatuhan pada wajib pajak. Selaras dengan theory planned of 

behavior, literasi pajak meningkatkan perceived behavioral control, semakin 
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tinggi literasi digital individu, maka akan meningkat pula kepatuhan pajak 

individu tersebut.  

Penelitian tentang pengaruh kesadaran pajak dan persepsi keadilan pajak 

terhadap kepatuhan pajak orang pribadi dengan literasi digital sebagai variabel 

mediasi memiliki urgensi yang pada pengelolaan pajak di era digital. 

Kesadaran pajak menjadi faktor yang penting untuk mendorong wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela, sedangkan persepsi 

pajak berperan dalam membentuk sikap dan motivasi wajib pajak terhadap 

sistem perpajakan yang berlaku. Namun, pada kenyataannya tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi masih menunjukkan perbedaan yang cukup besar 

(Rahayu & Suaidah, 2025). 

Literasi digital berpotensi menjadi variabel mediasi antara kesadaran 

pajak, persepsi keadilan pajak dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi  karena 

dalam konteks literasi digital bukan hanya sekedar mampu mengoperasikan 

gadget, tetapi merupakan kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi dan 

menggunakan informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab (Prasetyo 

& Hidayat, 2022). Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi layanan 

perpajakan membawa perubahan yang besar dalam akses dan pemahaman 

informasi perpajakan. Upaya pelayanan yang dilakukan oleh DJP berupa 

edukasi perpajakan berbasis digital atau literasi digital, sehingga wajib pajak 

lebih mudah memahami, semakin tinggi literasi digital wajib pajak maka 

semakin tinggi pula kepatuhan pajak (Rahayu & Suaidah, 2025). 
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Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kesadaran Pajak dan Persepsi Keadilan 

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi dengan Literasi Digital 

Sebagai Variabel Mediasi.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pengaruh Kesadaran Pajak terhadap kepatuhan wajib 

orang  pajak pribadi? 

2. Bagaimanakah pengaruh Persepsi Keadilan Pajak terhadap Kepatuhan 

wajib Pajak orang pribadi? 

3. Bagaimanakah pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Literasi Digital? 

4. Bagaimanakah pengaruh Persepsi Keadilan Pajak terhadap Literasi 

Digital? 

5. Bagaimanakah pengaruh Literasi Digital terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi? 

6. Bagaimanakah pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi yang dimediasi oleh literasi digital? 

7. Bagaimanakah pengaruh Persepsi Keadilan Pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi yang dimediasi oleh literasi digital? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran pajak secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Persepsi keadilan pajak secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran pajak terhadap literasi digital. 

4. Untuk menganalisis pengaruh persepsi keadilan pajak terhadap literasi 

digital. 

5. Untuk menganalisis pengaruh literasi digital secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

6. Untuk menganalisis kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang Pribadi yang dimediasi dengan literasi digital  

7. Untuk menganalisis persepsi keadilan pajak terhadap  kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi yang dimediasi literasi digital. 

1.3.2 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis.  

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dan 

memperkaya ilmu pengetahuan dan menjadi bahan empiris 

yang memperkuat teori-teori antara variabel-variabel 

tersebut, seperti theory of planned behavior (dalam variabel 
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kesadaran dan persepsi keadilan pajak) dan technology 

acceptance model (dalam variabel literasi digital). dengan 

mengintegrasikan konsep psikologi (kesadaran, persepsi 

keadilan) dan teknologi (literasi digital) dalam memprediksi 

kepatuhan pajak. 

2. Penelitian ini menjawab celah penelitian (research gap) 

dengan membuktikan bahwa Literasi Digital tidak hanya 

berperan sebagai moderator, tetapi juga sebagai mediator 

yang krusial dalam menjelaskan proses bagaimana 

kesadaran dan persepsi keadilan berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak di era digital dan juga dapat dijadikan 

sebagai referensi, pembanding, atau dasar pengembangan 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

kepatuhan pajak di lingkungan spesifik lainnya. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi Direktorat Jendral Pajak 

a) Sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam merumuskan 

kebijakan dan strategi edukasi perpajakan yang lebih 

efektif.  

b) Memberikan pemahaman untuk meningkatkan kualitas 

layanan digital dengan mendesain platform perpajakan 

yang lebih mudah diakses, dan dipahami oleh semua 

kalangan. 
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c) Membantu dalam Menyusun targeted program untuk 

target wajib pajak tertentu, seperti kalangan akademisi, 

berdasarkan profil kesadaran, persepsi dan literasi digital 

mereka. 

2. Bagi Civitas Akademika Universitas Islam Malang 

a) Meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang 

pentingnya pemenuhan kewajiban perpajakan sebagai 

wujud kontribusi nyata dalam pembangunan bangsa 

b) Sebagai pertimbangan untuk mengintegrasikan 

Pendidikan literasi perpajakan dan digital dalam 

kurikulum dan program pengabdian masyarakat, 

sehingga tidak hanya mencetak akademisi yang cerdas 

tetapi juga wajib pajak yang patuh. 

3. Bagi Wajib Pajak Pribadi (Khususnya Kalangan Akademik) 

a) Hasil penelitian dapat membuka wawasan bahwa 

kemampuan digital adalah sebuah keuntungan yang 

dapat memudahkan mereka dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan, sehingga mendorong untuk lebih aktif dalam 

meningkatkan literasi digitalnya.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran pajak, 

persepsi keadilan pajak, terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan 

literasi digital sebagai variabel mediasi. Berdasarkan penelitian tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa seluruh hubungan antar variabel dalam model 

penelitian terbukti positif dan signifikan. Kesadaran pajak terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran wajib 

pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan. Persepsi keadilan pajak juga terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika wajib pajak merasa sistem perpajakan berjalan 

secara adil dan transparan, maka kepercayaan terhadap sistem meningkat dan 

mendorong perilaku patuh. Selain itu, kesadaran pajak dan persepsi keadilan 

pajak juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi digital. 

Hal ini mengindikasikan bahwa wajib pajak yang memiliki pemahaman dan 

persepsi positif terhadap sistem perpajakan akan lebih terdorong untuk 

memanfaatkan teknologi digital dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Literasi digital sendiri terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Artinya, semakin tinggi kemampuan 

wajib pajak dalam memahami dan menggunakan teknologi digital, maka 
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semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam pelaporan dan pemenuhan 

kewajiban perpajakan. Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

literasi digital mampu memediasi hubungan antara kesadaran pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, serta memediasi hubungan antara 

persepsi keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesadaran dan persepsi keadilan tidak hanya 

berpengaruh secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan kemampuan 

digital wajib pajak dalam menggunakan sistem perpajakan berbasis 

teknologi. Secara keseluruhan, model penelitian menunjukkan kemampuan 

yang kuat dalam menjelaskan kepatuhan wajib pajak orang pribadi, di mana 

variabel dalam model mampu menjelaskan sebesar 77% variasi kepatuhan 

wajib pajak. 

5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 

1) Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

kuesioner, sehingga data yang didapat bergantung pada persepsi setiap 

responden dan kemungkinan akan menimbulkan bias subjektivitas jawaban. 

2) Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terbatas pada wajib pajak orang 

pribadi pada populasi tertentu, sehingga hasil penelitian ini belum mampu 

menggeneralisasi secara luas 
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3) Penelitian ini menggunakan variabel yang terbatas hanya pada kesadaran 

pajak, persepsi keadilan pajak dan literasi digital, sehingga masih banyak 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kesadaran pajak. 

4) Penelitian ini menggunakan model cross-sectional, sehingga hanya mampu 

menggambarkan kondisi pada satu periode waktu saja dan belum mampu 

melihat perubahan perilaku wajib pajak dalam jangka yang lebih Panjang. 

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

berpotensi untuk mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

2) Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode campuran (mixed 

method) dengan menambahkan wawancara atau observasi, sehingga 

penelitian lebih mendalam dan komprehensif. 

3) Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian pada bidang atau 

daerah yang berbeda untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 
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